B

5.1.

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya, berikut

ini adalah kesimpulan yang dapat diperoleh.

1)

2)

Berdasarkan pendekatan metode konsentrasi rasio untuk empat perusahaan
dengan pangsa pasar tertinggi (CRy4), struktur pasar dalam induystri semen
di Indonesia pada tahun 2004-2005 tergolong sebagai oligopoli pekat dan
klasifikasi oligopoli tipe 1 atau oligopoli penuh terpenuhi pada metode
konsentrasi rasio untuk delapan perusahaan dengan pangsa pasar tertinggi

(CRg) pada tahun 2004. Berdasarkan pendekatan metode indeks Herfindahl-

Hirschman, industri semen di Indonesia pada tahun 2004-2005 tergolong

terkonsentrasi.

Perilaku industri berdasarkan strategi bersaing dengan menggunakan strategi

bersaing dengan harga, pengembangan produk, promosi atau iklan, dan

distribusi dapat diterangkan sebagai berikut:

a) Strategi harga lebih banyak dimanfaatkan oleh kelompok perusahaan
besar, namun biasanya akan diikuti oleh perusahaan-perusahaan
lainnya.

b) Strategi pengembangan produk merupakan syarat yang wajib bagi

setiap perusahaan untuk mengembangkan kualitas produknya,
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baik bagi perusahaan-perusahaan besar maupun perusahaan-
perusahaan kecil.

l c) Strategi promosi atau iklan kebanyakan yang dilakukan oleh setiap
perusahaan adalah melalui dari koran, internet dan j aringan distribusi.

Pada perusahaan besar cakupannya lebih luas seperti televisi, radio,

pameran, dan festival karena membutuhkan biaya yang tinggi.

d) Strategi distribusi dilakukan berdasarkan wilayah pembagian
pendistribusian semen yang dibatasi. Pendistribusian oleh perusahaan-
perusahaan besar menjangkau hampir di seluruh wilayah, sedangkan

,| perusahaan-perusahaan kecil hanya mendistribusikan di sekitar

wilayahnya saja.

5.2. Saran
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1) Pemerintah hendaknya lebih serius dalam mendorong perkembangan dan
pertumbuhan industri semen di dalam negeri dengan memberikan bantuan
kepada para investor berupa dana dalam pembuatan pabrik baru. Selain
menarik investor, diharapkan juga menerapkan kebijakan persaingan yang
kompetitif agar dalam industri semen di Indonesia terjadi persaingan yang

sehat dan terhindar perilaku monopoli.



2)

v

3)
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Karena semen tergolong produk yang vital dalam pembangunan, diharapk;m
adanya riset dan pengembangan kualitas produk serta terciptanya produk
substitusi dari semen yang dikhawatirkan akan menjadi langka di masa yang
akan datang.

Agar analisis strategi bersaing lebih tajam dan mendalam, maka sebaiknya
studi dikembangkan dengan pengamatan runtut waktu (time series) dan

penelitian dengan alat analisis yang lain.
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